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Abstract: THE EARLY CHILDHOOD’S EMOTIONAL INTELLIGENCE. This 

article examines the characteristics of clever early childhood and can 

control emotions, so that we are able to know how to train this golden 

generation to the maximum extent possible to have good emotional 

intelligence. Smart children may not be able to control their emotions, 

many occur smart children but have angry temper, difficult to control 

themselves, emotional outbursts. Sometimes the opposite is a child who is 

not smart but not emotional, can reduce anger, and can control himself. 

This research is a type of library research, data obtained from library 

sources in the form of research journals, research reports, textbooks, 

papers, scientific discussions, and so forth. Then the library materials are 

discussed critically and deeply. The characteristics of a person are said to 

have high emotional intelligence if he is socially stable, sociable and 

humorous. It's not easy to be afraid or nervous, able to adjust to the stress 

burden. It has a great ability to involve yourself with people or problems, to 

take responsibility and have a moral outlook. Their emotional life is rich, 

but reasonable, has a sense of comfort towards themselves, others and 

their environment 

 

Keywords: Intelligence, Emotional, and Early Childhood. 

 

Abstrak: Artikel ini mengkaji ciri anak usia dini yang pandai dan dapat  

mengendalikan emosi, sehingga kita mampu mengetahui cara melatih 

generasi emas ini dengan semaksimal mungkin agar dapat memiliki 

kecerdasan emosional yang baik. Anak yang pandai belum tentu bisa 

mengendalikan emosinya, banyak terjadi anak pandai tetapi punya sifat 

pemarah,sulit mengendalikan diri, emosinya meledak-ledak. Terkadang 
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kebalikannya ada anak yang tidak pandai tapi tidak emosional, bisa 

meredam amarah, dan bisa mengendalikan diri. Penelitian ini 

merupakan Jenis penelitian pustaka, data diperoleh dari sumber pustaka 

berupa jurnal penelitian, laporan penelitian, buku teks, makalah, diskusi 

ilmiah, dan lain sebagainya. Kemudian bahan-bahan pustaka tersebut 

dibahas secara kritis dan mendalam. Adapun  ciri-ciri  seseorang  

dikatakan  memiliki  kecerdasan  emosi yang tinggi apabila ia secara 

sosial mantap, mudah bergaul dan jenaka. Tidak mudah takutatau 

gelisah, mampu menyesuaikan diri dengan beban stres.Memiliki  

kemampuan  besar  untuk  melibatkan  diri  dengan  orang- orang   atau   

permasalahan,   untuk   mengambil   tanggung   jawab   dan memiliki  

pandangan  moral.  Kehidupan  emosional  mereka  kaya,  tetapi wajar,  

memiliki  rasa  nyaman  terhadap  diri  sendiri,  orang  lain  serta 

lingkungannya  

 

Kata kunci: Kecerdasan, Emosional, dan Anak Usia Dini. 

 

 

A. Pendahuluan 

kecerdasan emosional merupakan kemampuan seperti 

kemampuan memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi 

frustasi, mengandalkan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan 

kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar bebas dari 

stress, tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan 

berdoa. (Daniel, 1999: 45) Isi dari EQ ini adalah istilah-istilah, 

seperti; kesadaran diri, control diri, ketekunan, semangat, 

motivasi diri, empati, dan kecakapan social. Sebagai dasar-dasar 

dari kecerdasan emosional ini merupakan istilah lama yang pada 

substansinya adalah bagaimana seseoarang bisa mengenal, 

menguasai dan mengendalikan emosi yang ada dalam dirinya 

merupakan ekses dari sikap ini, seseorang dapat dewasa dalam 

emosi (kecerdasan emosi ). 

Anak yang memiliki kecerdasan emosi yang baik adalah 

anak yang mampu mengelola emosinya dengan bijak. Ia mampu 

menyelesaikan permasalahannya dengan baik, berhati-hati dalam 

membuat keputusan, serta mampu mengontrol emosinya untuk 

diarahkan pada aktivitas yang positif. Tentu saja ketrampilan 

seperti ini tidak dapat diperoleh secara tiba-tiba. Membutuhkan 
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waktu yang tidak singkat agar seorang anak memiliki kecerdasan 

emosi yang baik.  

Anak yang pandai belum tentu bisa mengendalikan 

emosinya, banyak terjadi anak pandai tetapi punya sifat 

pemarah,sulit mengendalikan diri, emosinya meledak-ledak. 

Terkadang kebalikannya ada anak yang tidak pandai tapi tidak 

emosional, bisa meredam amarah, dan bisa mengendalikan 

diri.Hal inilah yang akan kami kaji dalam artikel ini. 

Bagaimanakah seorang anak usia dini yang pandai juga bisa 

mengendalikan emosi.Sehingga kita tahu harus melatih generasi 

emas ini dengan semaksimal mungkin agar dapat memiliki 

kecerdasan emosional yang baik. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengertian Kecerdasan 

Inteligensi  atau  kecerdasan  menurut  Dusek  

(Casmini,2007:14) dapat  didefinisikan  melalui  dua  jalan  yaitu  

secara  kuantitatif  adalah proses belajar untuk memecahkan 

masalah yang dapat diukur dengan tes inteligensi,   dan  secara  

kualitatif  suatu  cara  berpikir  dalam  membentuk konstruk 

bagaimana menghubungkan dan mengelola informasi dari luar 

yang disesuaikan dengan dirinya. Kecerdasan adalah kemampuan 

untuk memecahkan atau menciptakan sesuatu yang bernilai bagi 

budaya tertentu. 

Munzert   mengartikan   kecerdasan   sebagai   sikap   

intelektual mencakup    kecepatan    memberikan    jawaban,    

penyeleasaian,    dan kemampuan   menyelesaikan   masalah.   

David   Wescler   juga   memberi pengertian kecerdasan sebagai 

suatu kapasitas umum dari individu untuk bertindak,  berpikir  

rasional  dan  berinteraksi  dengan  lingkungan  secara efektif 

(Syaiful  Sagala,  2010:  82) Sehingga  dapat  diartikan  pula  

bahwa kecerdasan   atau   Intelligensi   adalah   kemampuan   

untuk   menguasai kemampuan tertentu. 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan  

a. Pembawaan 

 Pembawaan   ditentukan   oleh   sifat-sifat   dan   ciri-ciri   yang 

dibawa  sejak  lahir.  Batas  kesanggupan  kita  yakni  dapat  

tidaknya memecahkan  suatu  soal,  pertama-tama  ditentukan  

oleh  pembawaan kita.   Orang   itu   ada   yang   pintar   dan   ada   

yang   kurang   pintar. Meskipun  menerima  latihan  dan  

pelajaran  yang  sama,  perbedaan- perbedaan itu masih tetap ada. 

b. Kematangan 

 Tiap  organ  dalam  tubuh  manusia  mengalami  pertumbuhan 

dan perkembangan. Organ baik fisik maupun psikis dapat 

dikatakan matang apabila dapat menjalankan fungsinya masing-

masing. 

c. Pembentukan 

 Pembentukan  ialah  segala  keadaan  di  luar  diri  seseorang 

yang  mempengaruhi  perkembangan  kecerdasan.  Dapat  

dibedakan pembentukan   sengaja   (seperti   yang   dilakukan   di   

sekolah)   dan pembentukan tidak sengaja (pengaruh alam 

sekitar). 

d. Minat dan pembawaan yang khas 

 Minat   mengarahkan   perbuatan   kepada   suatu   tujuan   dan 

merupakan   dorongan   bagi   perbuatan   itu.   Dalam   diri   

manusia terdapat dorongan-dorongan (motif-motif) yang 

mendorong manusia untuk   berinteraksi   dengan   dunia   luar.   

Motif   menggunakan   dan menyelidiki  dunia  luar  (manipulate  

and  exploring  motivasi). 

Dari manipulasi dan eksplorasi yang dilakukan dalam dunia luar 

itu, lama kelamaan   timbullah   minat   terhadap   sesuatu.   Minat   

itulah   yang mendorong seseorang untuk berbuat lebih giat dan 

lebih baik. 

e. Kebebasan 

 Kebebasan  berarti  bahwa  manusia  dapat  memilih  metode- 

metode   tertentu   dalam   memecahkan   masalah-masalah.   

Manusia memiliki   kebebasan   memilih   metode,   dan   bebas   

pula   memilih masalah sesuai dengan kebutuhannya. Dengan 

adanya kebebasan ini berarti  bahwa  minat  itu  tidak  selamanya  
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menjadi  syarat  dalam perbuatan inteligensi. (Dalyono, 2009: 

188-189) 

 

3. Metode Penelitian 

penulis menggunakan metode penelitian pustaka. 

Penelitihan pustaka atau riset pustaka ialah serangkaian kegiatan 

yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 

membaca dan mencatat serta mengolah bahan koleksi 

perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan ( Mestika, 

2004:3) Setidaknya ada tiga alasan; pertama, karena persoalan 

penelitian tersebut hanya bisa dijawab lewat penelitian pustaka 

dan sebaliknya tidak mungkin mengharapkan datanya dari riset 

lapangan. Kedua, studi pustaka diperlukan sebagai salah satu 

tahap tersendiri, yaiti studi pendahuluan (prelimenry Research) 

untuk memahami lebih dalam gejala baru yang tengah 

berkembang dilapangan atau di dalam masyarakat. Ketiga, data 

pustaka tetap handal untuk menjawab persoalan penelitihan.( 

Mestika, 2004:2) 

 

4. Karakteristik Umum dalam Inteligensi atau Kecerdasan 

antara lain: 

a. Kemampuan untuk belajar dan mengambil manfaat dari 

pengalaman;  

b. Kemampuan untuk belajar atau menalar secara abstrak; 

c. Kemampuan  untuk  beradaptasi  terhadap  hal-hal  yang  

timbul  dari perubahan dan ketidakpastian lingkungan; 

d. Kemampuan untuk memotivasi diri guna menyelesaikan secara 

tepat tugas-tugas yang perlu diselesaikan. 

Menurut    pandangan    para    ahli    dapat    disimpulkan    

bahwa kecerdasan   atau   Inteligensi   adalah   kemampuan   untuk   

menguasai kemampuan tertentu. Inteligensi atau kecerdasan 

adalah suatu kekuatan atau kemampuan untuk melakukan 

sesuatu. 

 

5. Pengertian Emosi 

Emosi   menurut   Goleman (2005:7)  pada   dasarnya   

adalah dorongan  untuk  bertindak,  rencana  seketika  untuk  
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mengatasi  masalah yang  telah  ditanamkan  secara  berangsur-

angsur. oleh  evolusi.Akar  kata emosi    adalah    movere,    kata    

kerja    dalam    Bahasa    Latin    adalah menggerakkan  atau  

bergerak.  Kecenderungan  bergerak  merupakan  hal mutlak  

dalam  emosi.  Emosi  memancing  tindakan,  emosi  menjadi  akar 

dorongan  untuk  bertindak  terpisah  dari  reaksi-reaksi  yang  

tampak  di mata.  Dalam  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  emosi  

di  definisikan  sebagai  (1)  luapan  perasaan     yang berkembang  

dan  surut  dalam  waktu  singkat  (2)  keadaan  dan  reaksi 

psikologis dan fisiologis. 

 

6. Pengertian Kecerdasan Emotional 

 Daniel Goleman  mempopulerkan jenis kecerdasan 

manusia lainnya yakni Kecerdasan Emosional, yang dikenal 

dengan Emotional Quotient (EQ). Goleman mengemukakan bahwa 

kecerdasan emosi merujuk pada kemampuan mengenali perasaan 

kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri 

sendiri  dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri 

sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Berbeda dengan 

IQ, pengertian Quotient disana sangat jelas menunjuk kepada hasil 

bagi antara usia mental (mental age) yang dihasilkan melalui 

pengukuran psikologis yang ketat dengan usia kalender 

(chronological age).  

Dalam bukunya Daniel Goleman juga mengemukakan 

bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk 

memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, 

mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan 

kesenangan, mengatur suasana hatidan menjaga agar beban stres 

tidak melumpuhkankemampuan berfikir, berempati dan berdoa. 

Para “penggagas beserta pengikut kelompok kecerdasan 

emosional”, bahwasanya potensi individu dalam aspek-aspek 

“non-intelektual” yang berkaitan dengan sikap, motivasi, 

sosiabilitas, serta aspek  – aspek emosional lainnya, merupakan 

faktor-faktor yang amat penting bagi pencapaian kesuksesan 

seseorang. Berbeda dengan kecerdasan intelektual (IQ) yang  

cenderung bersifat permanen, kecakapan emosional (EQ) justru 

lebih mungkin untuk dipelajari dan dimodifikasi kapan saja dan 
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oleh siapa saja yang berkeinginan untuk meraih sukses atau 

prestasi hidup.  

Daniel    Goleman  mengungkapkan bahwa kecerdasan 

emosi adalah: 

a. Kemampuan  seseorang  untuk  mengenali  emosi  pribadinya  

sehingga tahu kelebihan dan kekurangnnya; 

b. Kemampuan sesorang untuk mengelola emosi tersebut; 

c. Kemampuan seseorang untuk memotivasi dan memberikan 

dorongan untuk maju kepada diri sendiri; 

d. Kemampuan seseorang untuk mengenal emosi dan 

kepribadian orang lain; 

e. Kemampuan  seseorang  untuk  membina  hubungan  dengan  

pihak  lain secara baik. Jika kita memang mampu memahami 

dan melaksanakan kelima   wilayah   utama   kecerdasan   

emosi   tersebut,   maka   semua perjalanan  bisnis  atau  karier  

apapun  yang  kita  lakukan  akan  lebih berpeluang berjalan 

mulus. 

Kesimpulan     yang     dapat     diperoleh     mengenai     

pengertian kecerdasan  emosi  adalah  jenis  kecerdasan  yang  

fokusnya  memahami, mengenali,  merasakan,  mengelola  dan  

memimpin  perasaan  sendiri  dan orang lain serta 

mengaplikasikannya dalam kehidupan pribadi dan sosial. 

Kecerdasan dalam memahami, mengenali, meningkatkan, 

mengelola dan memimpin motivasi diri sendiri dan orang lain 

serta mengaplikasikannya dalam kehidupan pribadi dan sosial. 

Kecerdasan    dalam    memahami,    mengenali,    

meningkatkan, mengelola  dan  memimpin  motivasi  diri  sendiri  

dan  orang  lain  untuk mengoptimalkan  fungsi  energi,  informasi,  

hubungan  dan  pengaruh  bagi pencapaian-pencapaian tujuan 

yang dikehendaki dan ditetapkan. 

 

7. Aspek-aspek Kecerdasan Emosi 

Daniel  Goleman  mengatakan bahwa aspek-aspek  

Kecerdasan  Emosi menurut  Salovey  yang  menempatkan  

kecerdasan  pribadi  Gardner  yang mencetuskan aspek-aspek 

kecerdasan emosi sebagai berikut: 
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a. Mengenali emosi diri 

 Mengenali  emosi  diri  merupakan  suatu  kemampuan  untuk 

mengenali  perasaan  sewaktu  perasaan  itu  terjadi.  Aspek  

mengenali emosi  diri  terjadi  dari:  kesadaran  diri,  penilaian  

diri,  dan  percaya diri.  Kemampuan  ini  merupakan  dasar  dari  

kecerdasan  emosi,  para ahli   psikologi   menyebutkan   bahwa   

kesadaran   diri   merupakan kesadaran seseorang akan emosinya 

sendiri. 

b. Mengelola emosi 

 Mengelola   emosi   merupakan   kemampuan   inividu   dalam 

menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau 

selaras, sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu. 

c. Memotivasi diri sendiri 

 Dalam  mengerjakan  sesuatu,  memotivasi  diri  sendiri  adalah 

salah satu kunci keberhasilan.Mampu menata emosi guna 

mencapai tujuan  yang  diinginkan.Kendali  diri  secara  emosi,  

menahan  diri terhadap kepuasan dan megendalikan dorongan 

hati adalah landasan keberhasilan di segala bidang. 

d. Mengenali emosi orang lain 

 Kemampuan  mengenali  emosi  orang  lain  sangat  bergantung 

pada  kesadaran  diri  emosi.  Empati  merupakan  salah  salah  

satu kemampuan mengenali emosi orang lain, dengan ikut 

merasakan apa yang   dialami   oleh   orang   lain.   Menurut   

Goleman   kemampuan  seseorang  untuk  mengenali  orang  lain  

atau  peduli, menunjukkan empati seseorang. Individu yang 

memiliki kemampuan empati    lebih    mampu    menangkap    

sinyal-sinyal    sosial    yang tersembunyi   dan   mengisyaratkan  

apa-apa  yang  dibutuhkan  oleh oaring lain sehingga ia lebih 

mampu menerima sudut pandang orang lain,  peka  terhadap  

perasan  orang  lain  dan  lebih  mampu  untuk mendengarkan 

orang lain. 

e. Membina hubungan dengan orang lain 

 Kemampuan  membina  hubungan  sebagian  besar  merupakan 

keterampilan    mengelola    emosi    orang    lain.    Keterampilan    

ini merupakan       keterampilan       yang       menunjang       

popularitas, kepemimpinan,  dan  keberhasilan  antar  pribadi.  

Orang  yang  dapat membina hubungan dengan orang lain akan 
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sukses dalam bidang apa pun yang mengandalkan pergaulan yang 

mulus dengan orang lain. 

Menurut  Goleman    ada  tujuh  unsur  kemampuan anak 

yang berkaitan erat dengan kecerdasan emosi adalah 

a. Keyakinan 

 Perasaan  kendali  dan  penguasaan  seseorang  terhadap  

tubuh, perilaku,  dan  dunia;  perasaan  anak  bahwa  ia  lebih  

cenderung berhasil   daripada   tidak   dalam   apa   yang   

dikerjakannya,dan bahwa orang-orang dewasa akan bersedia 

menolong. 

b. Rasa ingin tahu 

 Perasaan  bahwa  menyelidiki  sesuatu  itu  bersifat  positif  dan 

menimbulkan kesenangan. 

c. Niat 

 Hasrat   dan   kemapuan   untuk   berhasil,   dan   untuk   

bertindak berdasarkan niat itu dengan tekun, ini berkaitan 

dengan perasaan terampil, perasaan efektif. 

d. Kendali diri 

 Kemampuan  untuk  menyesuaikan  dan  mengendalikan  

tindakan dengan   pola   yang   sesuai   dengan   usia;   suatu   rasa   

kendali batiniah. 

e. Keterkaitan 

Kemampuan    untuk    melibatkan    diri    dengan    orang    lain 

berdasarkan pada perasaan saling memahami. 

f. Kecakapan berkomunikasi 

 Keyakinan  dan  kemampuan  verbal  untuk  bertukar  gagasan, 

perasaan  dan  konsep  dengan  orang  lain.  Ini  ada  kaitannya 

dengan  rasa  percaya  pada  orang  lain  dan  kenikmatan  terlibat 

dengan orang lain, termasuk orang dewasa. 

g. Koperatif 

 Kemampuan   untuk   menyeimbangkan   kebutuhannya   

sendiri dengan kebutuhan orang lain, termasuk orang dewasa. 

Apabila  unsur-unsur  di  atas  dapat  terpenuhi  dengan  baik, 

akan   mempermudah   peserta   didik   untuk   mencapai   

keberhasilan dalam   menguasai,   mengelola   emosi   dan   

memotivasi   diri   yang berkaitan erat dengan kecerdasan emosi. 
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8. Faktor-faktor kecerdasan Emosi 

Kecerdasan  emosi  juga  akan  dipengaruhioleh  beberapa  

faktor penting  penunjangnya.  Menurut  Goleman  (Casmini,  

2007:  23-24)  ada faktor  internal  dan  eksternal  yang  

mempengaruhi  kecerdasan  emosi antara lain : 

a. Faktor internal   adalah faktor yang ada dalam diri seseorang. 

Setiap manusia  akan  memiliki  otak  emosional  yang  di  

dalamnya  terdapat sistem   saraf   pengatur   emosi   atau   

lebih   dikenal   dengan   otak emosional. Otak emosional 

meliputi keadaan amigdala, neokorteks, sistem   limbik,   lobus   

prefrontal   dan   keadaan   lain   yang   lebih kompleks dalam 

otak emosional. 

b. Faktor  eksternal  adalah  faktor  pengaruh  yang  berasal  dari  

luar  diri seseorang.  Faktor  eksternal  kecerdasan  emosi  

adalah  faktor  yang datang  dari  luar  dan  mempengaruhi  

perubahan  sikap.  Pengaruh tersebut dapat berupa perorangan 

atau secara kelompok. Perorangan mempengaruhi kelompok 

atau kelompok mempengaruhi perorangan. Hal ini lebih 

memicu pada lingkungan. 

Seseorang  akan  memiliki  kecerdasan  emosi  yang  berbeda-

beda. Ada  yang  rendah,  sedang  maupun  tinggi.  Dapsari  

(Casmini,  2007:  24) megemukakan ciri-ciri kecerdasan emosi 

yang tinggi antara lain : 

a. Optimal  dan  selalu  berpikir  positif  pada  saat  menangani  

situasi- situasi dalam hidup. Seperti menagani peristiwa dalam 

hidupnya dan menangani tekanan-tekanan masalah pribadi 

yang dihadapi. 

b.  Terampil dalam membina emosi 

Terampil  di  dalam  mengenali  kesadaran  emosi  diri  dan  

ekspresi emosi dan kesadaran emosi terhadap orang lain. 

c. Optimal pada kecakapan kecerdasan emosi meliputi : 

intensionalitas, kreativitas,   ketangguhan,   hubungan   antar   

pribadi,   ketidakpuasan konstruktif 

d. Optimal pada emosi belas kasihan atau empati, intuisi, 

kepercayaaan, daya pribadi, dan integritas. 

e. Optimal pada kesehatan secara umumkualitas hidup dan 

kinerja yang optimal. 
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9. Kategori kecerdasan emosi 

Kecerdasan   emosi   seseorang   dapat   pula   

dikategorikan   seperti halnya   kecerdasan   inteligensi.Tetapi   

kategori   tersebut   hanya   dapat diketahui  setelah  seseorang  

melakukan  tes  kecerdasan  emosi.  Dalam penelitian ini juga akan 

diketahui anak yang memiliki kecerdasan emosi tinggi,  rendah  

maupun  sedang.  Hal  tersebut  dapat  dilihat  setelah  anak 

melakukan  tes  kecerdasan  emosi.  Kategorisasi  kecerdasan  

emosi  akan diketahui pada skor tertentu, tergantung pada jenis 

kecerdasan emosinya. Pada  bab  selanjutnya  akan  dijabarkan  

skor-skor  yang  menjadi  kategori kecerdasan   emosi   tinggi,   

rendah   dan   sedang   terhadap   hasil   belajar matematika pada 

materi pecahan yang diberikan. 

Adapun  ciri-ciri  seseorang  dikatakan  memiliki  

kecerdasan  emosi yang tinggi apabila ia secara sosial mantap, 

mudah bergaul dan jenaka. Tidak mudah takutatau gelisah, 

mampu menyesuaikan diri dengan beban stres.Memiliki  

kemampuan  besar  untuk  melibatkan  diri  dengan  orang- orang   

atau   permasalahan,   untuk   mengambil   tanggung   jawab   dan 

memiliki  pandangan  moral.  Kehidupan  emosional  mereka  

kaya,  tetapi wajar,  memiliki  rasa  nyaman  terhadap  diri  sendiri,  

orang  lain  serta lingkungannya (Goleman, 2005: 60-61). 

Seseorang  dikatakan  memiliki  kecerdasan  emosi  rendah  

apabila seseorang  tersebut  tidak  memiliki  keseimbangan  

emosi,  bersifat  egois, berorientasi   pada   kepentingan   

sendiri.Tidak   dapat   menyesuaian   diri dengan    beban    yang    

sedang    dihadapi,    selalu    gelisah.Keegoisan menyebabkan  

seseorang  kurang  mampu  bergaul  dengan  orang-orang 

disekitarnya.Tidak  memiliki  penguasaan  diri,  cenderung  

menjadi  budak nafsu  dan  amarah.  Mudah  putus  asa  dan  

tengelam  dalam  kemurungan  

 

10. Perkembangan Emosi (psikososial) Anak Usia Sekolah  

Seorang ahli psikologi yang bernama Erik Erikson 

menjelaskan tahap perkembangan manusia mulai dari lahir 

hingga lanjut usia. Teori Erikson membawa aspek kehidupan 

sosial dan fungsi budaya yang dianggap lebih realistis.Melalui 
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teorinya, Erikson memberikan sesuatu yang baru dalam 

mempelajari mengenai perilaku manusia dan merupakan suatu 

pemikiran yang  sangat  maju  guna  memahami  

persoalan/masalah  psikologi  yang dihadapi  oleh  manusia  pada  

jaman  modern  seperti  ini,  salah  satunya masalah 

perkembangan emosi (psikososial) anak usia sekolah. 

Ada 8 tahap yang saling berkaitan dikemukakan oleh  Erik 

Erikson (Jess  Feist  dan  Gregory  J.  Feist,  2008:  218-228)  dalam  

perkembangan emosi (psikososial) : 

a. Bayi  (rasa percaya versus rasa tidak percaya mendasar); 

b. Masa kanak-kanak awal pada tahun ke-2 sampai ke-3 (otonomi 

versus rasamalu dan ragu-ragu); 

c. Anak usia bermain (play age) usia 3 sampai 5 tahun (inisiatif 

versus rasa bersalah); 

d. Anak  usia  sekolah  usia  6  sampai  12  atau  13  tahun  

(Produktivitas versus Inferioritas); 

e. Masa remaja (identitas versus kebingungan identitas); 

f. Masa  dewasa  muda  usia  19  sampai  30  tahun  (keintiman  

versus isolasi); 

g. Masa dewasa usia 31 sampai 60 tahun (generativitas versus 

stagnasi); 

h. Usia  senja,  usia  60  tahun  sampai  akhir  hayat  (integritas  

versus  rasa putus asa). 

Tahap keempat adalah tahap dimana anak mengalami usia 

sekolah. Tahap perkembangan emosi (psikososial) pada usia 

sekolah menurut Erik Erikson(Jess  Feist  dan  Gregory  J.  Feist,  

2008:  222-223)  mencakup perkembangnanak sekitar usia 6 

tahun sampai kira-kira 12 atau 13 tahun. Pada  tahap  ini  bagi  

anak-anak  usia  sekolah,  harapan  mereka  untuk mengetahui   

sesuatu   akan   bertambah   kuat   dan   terkait   erat   dengan 

perjuangan  dasar  untuk  mencapai  kompetensi.  Dalam  

perkembangan yang  normal  anak-anak  berjuang  secara  

produktif  untuk  bisa  belajar kemampuan-kemampuan yang 

diperlukan. 

Tahap   keempat   ini   meliputi   produktivitas   versus   

Infenrioritas (kemampuan  menghasilkan  versus  rasa  tidak  

berguna  ).  Pada  masa Sekolah(School    Age)    ditandai    adanya    
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kecenderungan    industry– inferiority.  Sebagai  kelanjutan  dari  

perkembangan  tahap  sebelumnya, pada  masa  ini  anak  sangat  

aktif  mempelajari  apa  saja  yang  ada  di lingkungannya.   

Dorongan   untuk   mengetahui   dan   berbuat   terhadap 

lingkungannya   sangat   besar,   tetapi   di   pihak lain karena 

keterbatasan- keterbatasan kemampuan    dan    pengetahuannya    

kadang-kadang    dia menghadapi   kesukaran,   hambatan bahkan   

kegagalan.   Hambatan   dan kegagalan  ini  dapat  menyebabkan  

anak  merasa  dirinya  tidak  berguna, tidak bisa berbuat apa-apa. 

Tahap ini dikatakan juga sebagai tahap laten yang  terjadi  pada  

usia  sekolah  dasar  antara  umur  6  sampai  12  atau13 tahun.  

Salah  satu  tugas  yang  diperlukan  dalam  tahap  ini  ialah  adalah 

dengan  mengembangkan  kemampuan  bekerja  keras  dan  

menghindari perasaan tidak berguna. 

Dari  paparan  mengenai  perkembangan  emosi  

(psikososial)  anak usia sekolah menurut Erik Erikson, dapat 

diketahui pada tahapan ini anak harus belajar bekerja keras 

mengembangkan sikap rajin. Dapat pula anak merasa  tidak  

mampu  (inferioritas)  sehingga  anak  merasa  dirinya  tidak dapat 

melakukan apa-apa, dan tidak dapat menghasilkan sesuatu .Hal ini 

berkaitan  dengan  bagaimana  anak  dapat  mengembangkan  rasa  

percaya dirinya  untuk  memotivasi  diri,  bersemangat  dan  

bekerja  keras  untuk keberhasilannya dalam belajar. 

 

C. Simpulan 

Kecerdasan emosional merupakan  kecerdasan  yang  

fokusnya  memahami, mengenali,  merasakan,  mengelola  dan  

memimpin  perasaan  sendiri  dan orang lain serta 

mengaplikasikannya dalam kehidupan pribadi dan sosial. 

Kecerdasan dalam memahami, mengenali, meningkatkan, 

mengelola dan memimpin motivasi diri sendiri dan orang lain 

serta mengaplikasikannya dalam kehidupan pribadi dan sosial. 

Kecerdasan    dalam    memahami,    mengenali,    meningkatkan, 

mengelola  dan  memimpin  motivasi  diri  sendiri  dan  orang  lain  

untuk mengoptimalkan  fungsi  energi,  informasi,  hubungan  dan  

pengaruh  bagi pencapaian-pencapaian tujuan yang dikehendaki 

dan ditetapkan. 
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